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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis teknologi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) di perguruan 

tinggi Makassar. Model ini dirancang untuk mengakomodasi beragam gaya belajar mahasiswa melalui 

pendekatan yang lebih personal dan adaptif. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen. Data 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang mencakup pengkodean, identifikasi tema utama, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ini 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa hingga 80%, dengan 75% mahasiswa lebih tertarik mengikuti 

kelas. Keterlibatan mahasiswa dalam praktik juga meningkat hingga 70%, terutama dalam diskusi dan 

aktivitas fisik. Selain itu, pemahaman konseptual mahasiswa mengalami peningkatan signifikan, 

sebagaimana dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata sebesar 15% dibandingkan semester sebelumnya. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

teknologi secara signifikan meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dalam pembelajaran Penjas di 

perguruan tinggi. 

Kata Kunci: Transformasi, Model Berdiferensiasi Berbasis Teknologi, Penjas 

 

Abstract: This study aims to analyze the implementation of a technology-based differentiated learning model 

in enhancing the effectiveness of Physical Education (Penjas) instruction in higher education institutions in 
Makassar. This model is designed to accommodate diverse student learning styles through a more 

personalized and adaptive approach. The research employs a qualitative method, utilizing data collection 

techniques such as in-depth interviews, classroom observations, and document analysis. The data were 
analyzed using thematic analysis techniques, which include coding, identifying key themes, and drawing 

conclusions. The findings indicate that implementing this learning model increases student motivation by up 
to 80%, with 75% of students expressing greater interest in attending classes. Student engagement in 

practical activities also rose to 70%, particularly in discussions and physical activities. Furthermore, 

students' conceptual understanding improved significantly, as evidenced by an average score increase of 
15% compared to the previous semester. Thus, this study concludes that the technology-based differentiated 

learning model significantly enhances students' learning experiences in Physical Education instruction at 

the higher education level. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani (Penjas) memainkan peran penting dalam membentuk kesehatan fisik dan mental 

mahasiswa di perguruan tinggi. Namun, pendekatan konvensional dalam pengajaran sering kali tidak 

memadai untuk memenuhi kebutuhan individual mahasiswa, terutama dalam pembelajaran atletik. 

Atletik memiliki karakteristik khusus yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

fleksibel, karena mencakup keterampilan motorik yang kompleks, penguasaan teknik, serta latihan fisik 

yang intens. Metode pembelajaran tradisional cenderung bersifat umum dan kurang memperhatikan 

perbedaan kemampuan, minat, serta gaya belajar mahasiswa, sehingga menyebabkan rendahnya 
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keterlibatan dan motivasi belajar (Tomlinson, 2014, p.6). Dalam konteks ini, transformasi pembelajaran 

menjadi kebutuhan mendesak, di mana integrasi teknologi dalam pendidikan jasmani dapat menjadi 

solusi potensial yang lebih personal dan adaptif (Zhao et al., 2021, p.12). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan manfaat integrasi teknologi dalam pembelajaran jasmani, 

khususnya dalam pembelajaran atletik. Nurafiati et al. p.44 (2024) menemukan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pendidikan jasmani pada pembelajaran atletik tidak hanya meningkatkan motivasi 

belajar tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Selanjutnya penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan jasmani mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik serta efektivitas pembelajaran, terutama dalam pemahaman 

konsep dan keterampilan motorik (Saryono et al., 2024). Selain itu, Radianus et al. (2021) menyatakan 

bahwa teknologi memungkinkan dosen untuk mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kemampuan 

dan memberikan materi yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu. Studi yang dilakukan oleh 

Eickelmann dan Gerick (2020) juga menekankan bahwa digitalisasi dalam pendidikan memiliki dampak 

besar terhadap efektivitas pembelajaran, terutama dalam penerapan metode yang lebih fleksibel dan 

berbasis kebutuhan individu. Lebih lanjut, dalam konteks pembelajaran atletik, teknologi seperti analisis 

video gerakan, sensor kinerja, dan aplikasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan memungkinkan 

mahasiswa untuk mendapatkan umpan balik yang lebih cepat dan akurat dalam mengembangkan 

keterampilan atletiknya. 

Dalam pembelajaran jasmani, pemilihan strategi pengajaran yang tepat sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Shulman, 2021, p.34). Pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar mahasiswa yang beragam (Tomlinson & 

Imbeau, 2019, p.21). Model ini menekankan perencanaan dan implementasi pembelajaran yang lebih 

relevan, memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, di mana mahasiswa memiliki latar belakang, kemampuan, dan 

motivasi yang bervariasi, pembelajaran berdiferensiasi menjadi pendekatan yang sangat relevan 

(Alshammari, 2021, p.15). Oleh karena itu, penerapan model ini dalam pembelajaran atletik di 

perguruan tinggi menjadi sebuah inovasi yang perlu dieksplorasi lebih dalam. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi semakin memperkaya proses belajar. 

Teknologi memungkinkan dosen untuk menyesuaikan konten pembelajaran sesuai dengan tingkat 

pemahaman mahasiswa dan menyediakan berbagai alat interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa (Linder & Hayes, 2019, p.43). Penggunaan platform digital seperti Google Classroom telah 

terbukti meningkatkan kolaborasi mahasiswa melalui diskusi kelompok dan kerja tim secara real-time 

(Radianus et al., 2021, p.27). Selain itu, aplikasi seperti Kahoot, Quizizz, dan MindMeister memberikan 

ruang bagi mahasiswa untuk menguji pemahaman mereka dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. Dalam pembelajaran atletik, teknologi dapat digunakan untuk menganalisis gerakan tubuh 

melalui video, memberikan simulasi strategi perlombaan, serta menyediakan program pelatihan berbasis 

kecerdasan buatan yang memberikan rekomendasi latihan berdasarkan kemampuan individu. Teknologi 

juga memungkinkan umpan balik yang lebih cepat dan efektif, yang sangat berperan dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Misalnya, sistem umpan balik berbasis kecerdasan buatan (AI) 

telah terbukti meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa hingga 42% dan motivasi belajar 

sebesar 35% (Misnawati et al., 2025, p.11). Selain itu, penggunaan umpan balik melalui video telah 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar mahasiswa dalam latihan OSCE di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (Muflih & Utami, 2020, p.9). 

Namun, meskipun manfaat integrasi teknologi dalam pembelajaran pendidikan jasmani telah diteliti, 

masih terdapat celah dalam penelitian ini, terutama dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. 

Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada pendidikan dasar dan menengah, sementara kajian yang 

membahas secara spesifik implementasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi dalam 

pendidikan jasmani di perguruan tinggi Indonesia masih terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya, 

seperti oleh Almeida dan Lins (2022), menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 

jasmani dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Zhang dan Zheng (2023) juga 

mengungkapkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang berbeda berdasarkan kebutuhan siswa 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil akademik dalam pendidikan jasmani. Namun, belum ada kajian 
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yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana model pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

teknologi dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran atletik di perguruan tinggi Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana model pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis teknologi dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran atletik di 

perguruan tinggi Makassar, serta mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

penerapannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai strategi yang 

efektif dalam mengadaptasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mahasiswa serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran jasmani, khususnya dalam bidang atletik, di tingkat perguruan tinggi. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan berbasis 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani ke depan. 

METODE  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama semester ganjil tahun akademik 2023-2024, yang berlangsung 

dari bulan Agustus 2023 hingga Januari 2024. Lokasi penelitian di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) YPUP Makassar pada Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. 

Target dan Subjek Penelitian 

Target penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam mata kuliah atletik prodi 

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi di STKIP YPUP Makassar. Subjek penelitian mencakup 

dosen pengampu mata kuliah atletik dasar yang memiliki pengalaman dalam penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Selain itu, mahasiswa yang aktif mengikuti perkuliahan dengan latar belakang 

kemampuan serta motivasi belajar yang beragam juga menjadi bagian dari subjek penelitian ini. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, di mana mereka 

dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam implementasi model pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis teknologi. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi. Prosedur 

penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana peneliti menyusun pedoman wawancara, lembar 

observasi, serta instrumen analisis dokumen. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan dosen maupun 

mahasiswa untuk mendapatkan izin dan menentukan jadwal pengumpulan data. Pada tahap 

pengumpulan data, observasi kelas dilakukan untuk mengamati bagaimana teknologi diterapkan dalam 

pembelajaran jasmani mk atletik dan bagaimana mahasiswa merespons metode berdiferensiasi. Selain 

itu, wawancara mendalam dengan dosen dan mahasiswa dilakukan untuk menggali pengalaman, 

tantangan, serta efektivitas model pembelajaran ini. Analisis dokumen juga dilakukan dengan mengkaji 

materi pembelajaran, catatan evaluasi, serta refleksi dosen dan mahasiswa terhadap metode yang 

diterapkan. Tahap analisis dan interpretasi data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. Selain itu, analisis kuantitatif sederhana dilakukan guna 

melihat perubahan motivasi, keterlibatan, serta pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah penerapan 

model pembelajaran ini. 

Data dan Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen, antara lain pedoman wawancara untuk 

mendapatkan informasi mendalam mengenai pengalaman dosen dan mahasiswa, lembar observasi untuk 

mencatat proses pembelajaran di kelas dan keterlibatan mahasiswa, serta dokumen pembelajaran yang 

meliputi materi kuliah, tugas mahasiswa, serta umpan balik yang diberikan oleh dosen. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode guna meningkatkan validitas hasil 

penelitian. Teknik yang digunakan meliputi observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, 

wawancara semi-terstruktur dengan dosen dan mahasiswa, serta dokumentasi berupa catatan refleksi 

pembelajaran, hasil tugas, dan diskusi mahasiswa di platform digital. 
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Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif, yang mencakup beberapa tahapan. 

Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu menyeleksi dan menyederhanakan data yang relevan. 

Selanjutnya, data dikelompokkan berdasarkan tema utama melalui proses kategorisasi. Pada tahap akhir, 

dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Dengan prosedur ini, 

penelitian diharapkan dapat menggambarkan secara komprehensif implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis teknologi serta tantangan yang dihadapi dalam konteks pendidikan jasmani di 

perguruan tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil Wawancara 

 Hasil wawancara dengan dosen dan mahasiswa menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis teknologi memberikan dampak positif terhadap pengalaman belajar mahasiswa. 

Baik dosen maupun mahasiswa sepakat bahwa model ini mampu meningkatkan partisipasi, keterlibatan, 

dan motivasi dalam pembelajaran. 

Persepsi Dosen terhadap Model Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Teknologi 

Dosen menyatakan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

belajar atletik. Mereka menjadi lebih aktif dalam kelas dan lebih antusias dalam mengikuti setiap sesi 

pembelajaran. Penggunaan teknologi memungkinkan penyampaian materi yang lebih menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, umpan balik yang diterima dosen dari mahasiswa juga 

menunjukkan respon positif terhadap model ini. Namun, dosen juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan dalam implementasi model ini, terutama dalam hal infrastruktur teknologi. Tidak semua 

mahasiswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat dan koneksi internet, sehingga hal ini 

menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi secara merata. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan institusi dalam memastikan fasilitas teknologi yang memadai bagi seluruh 

mahasiswa. 

Persepsi Mahasiswa terhadap Model Pembelajaran 

Mahasiswa secara umum mengapresiasi penerapan model pembelajaran ini. Mereka merasa bahwa 

kelas menjadi lebih interaktif, terutama dengan adanya penggunaan video dan aplikasi pembelajaran. 

Mereka juga lebih mudah memahami materi karena pembelajaran disajikan dengan cara yang lebih 

menarik dan aplikatif. Dalam sesi praktik, mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam berpartisipasi. 

Diskusi kelompok membantu mereka memperdalam pemahaman terhadap konsep yang diajarkan, serta 

meningkatkan keterampilan kolaboratif mereka. Selain itu, mereka juga menilai bahwa materi yang 

diajarkan lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang membuat mereka lebih siap untuk 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata. Namun, beberapa mahasiswa juga 

menghadapi kendala dalam penggunaan teknologi. Beberapa dari mereka mengalami kesulitan dalam 

mengakses aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran, baik karena keterbatasan perangkat maupun 

kurangnya keterampilan dalam menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena itu, mereka menyarankan 

agar diberikan pelatihan tambahan agar semua mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih 

optimal. 

Kesimpulan dari Hasil Wawancara 

Berdasarkan wawancara dengan dosen dan mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. Mahasiswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan merasa lebih mudah memahami materi. 

Dosen juga melihat adanya peningkatan partisipasi mahasiswa dalam kelas dan praktik. Namun, 

tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan model ini adalah keterbatasan infrastruktur teknologi 

dan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan aplikasi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya lebih lanjut dari institusi pendidikan untuk memastikan akses teknologi yang lebih merata serta 

memberikan bimbingan tambahan bagi mahasiswa agar dapat memanfaatkan teknologi secara 

maksimal. Secara keseluruhan, model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi layak untuk terus 

dikembangkan karena terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan dukungan yang tepat, 
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model ini dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pengalaman belajar 

mahasiswa, khususnya dalam pendidikan jasmani. 

Hasil Observasi 

Observasi terhadap kegiatan pembelajaran dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana 

penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi berdampak pada mahasiswa dalam 

konteks pendidikan jasmani. Hasil observasi ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu tahap awal 

pembelajaran, interaksi mahasiswa, keterlibatan dalam praktik, penerapan teknologi, umpan balik 

dosen, refleksi mahasiswa, serta tantangan yang dihadapi. 

Kegiatan Awal 

Pada awal pembelajaran, dosen menggunakan video interaktif sebagai media untuk mengenalkan 

materi. Sebanyak 85% mahasiswa terlihat memperhatikan dengan antusias, sementara 15% lainnya 

masih pasif dalam menyimak. Diskusi awal yang dilakukan setelah pemutaran video juga menunjukkan 

peningkatan partisipasi mahasiswa sebesar 20% dibandingkan metode konvensional sebelumnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa sejak tahap 

awal pembelajaran. 

Interaksi Mahasiswa 

Mahasiswa terlihat lebih aktif dalam diskusi kelompok setelah diberikan stimulus berupa media 

pembelajaran berbasis teknologi. Sekitar 80% mahasiswa secara aktif berbicara dan bertukar pendapat 

dalam diskusi kelompok, sedangkan sisanya masih pasif tetapi tetap mengikuti diskusi. Interaksi ini 

memperlihatkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kolaboratif. 

Keterlibatan dalam Praktek 

Selama sesi praktek, mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk melakukan latihan 

fisik yang sesuai dengan materi pembelajaran. Tingkat keaktifan mahasiswa dalam praktek meningkat 

dari 60% menjadi 85% setelah penerapan model pembelajaran ini. Selain itu, mahasiswa juga tampak 

lebih percaya diri dalam mencoba berbagai teknik latihan baru dibandingkan sebelumnya. Hasil ini 

sejalan dengan wawancara mahasiswa yang menyatakan bahwa metode ini membuat mereka lebih 

terlibat dan percaya diri dalam pembelajaran. 

Penerapan Teknologi 

Penggunaan aplikasi untuk melacak kemajuan latihan menjadi salah satu aspek utama dalam model 

pembelajaran ini. Observasi menunjukkan bahwa sekitar 75% mahasiswa dapat menggunakan aplikasi 

tanpa kendala, sedangkan 25% lainnya mengalami kesulitan dalam mengakses atau memahami fitur-

fitur aplikasi. Kendala ini sesuai dengan temuan wawancara, di mana beberapa mahasiswa menyatakan 

bahwa mereka membutuhkan pelatihan tambahan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Umpan Balik Dosen 

Dosen memberikan umpan balik secara langsung setelah setiap sesi praktek. Sebanyak 90% 

mahasiswa mengaku merasa lebih dihargai dan termotivasi setelah mendapatkan umpan balik positif 

dari dosen. Hal ini menunjukkan bahwa adanya penghargaan dan apresiasi dari dosen mampu 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Refleksi Diri Mahasiswa 

Di akhir sesi pembelajaran, mahasiswa diminta untuk mengisi jurnal refleksi mengenai pengalaman 

mereka selama sesi praktik. Sebanyak 88% mahasiswa menyatakan bahwa mereka lebih memahami 

konsep yang diajarkan dibandingkan sebelumnya. Mereka juga menuliskan bagaimana materi yang 

dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, yang menunjukkan peningkatan pemahaman 

konseptual. 

Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi memberikan banyak manfaat, 

terdapat beberapa tantangan yang diamati. Terdapat 25% mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

mengakses aplikasi pembelajaran, baik karena kendala teknis maupun kurangnya pemahaman tentang 

fitur aplikasi. Adanya koneksi internet yang tidak stabil di beberapa wilayah menjadi kendala bagi 

mahasiswa yang mengikuti kelas dari luar kampus. Selain itu, sebagian mahasiswa masih memerlukan 
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bimbingan lebih lanjut dalam menggunakan teknologi, sebagaimana juga disampaikan dalam 

wawancara mahasiswa. 

Hasil Penyebaran Angket 

Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen untuk mengukur dampak penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi terhadap motivasi belajar, keterlibatan praktek, dan 

pemahaman konseptual mahasiswa. Sebanyak 100 mahasiswa STKIP YPUP Makassar berpartisipasi 

dalam pengisian angket ini. Hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan skor rata-rata pada setiap indikator setelah penerapan model pembelajaran: 

 

Tabel 1.  Data Hasil Perhitungan Statistik 

Indikator Mean Sebelum Mean Sesudah Peningkatan (%) 

Motivasi Belajar 3.2 4.0 25% 

Keterlibatan Praktek 2.5 3.5 40% 

Pemahaman Konseptual 3.3 3.8 15% 

 

Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan dalam ketiga aspek setelah 

penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi terlihat pada hasil angket Sebelum 

dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi sebagai berikut: 

 

Tabel 2.  Data Hasil Angket 

Indikator Sebelum Penerapan  Sesudah Penerapan Peningkatan (%) 

Motivasi Belajar 55%  80% 25% 

Keterlibatan Praktek 30%  70% 40% 

Pemahaman Konseptual 65%  80% 15% 

 

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa Motivasi belajar mengalami peningkatan sebesar 25%, 

yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi mampu 

meningkatkan minat mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Keterlibatan dalam praktek 

meningkat sebesar 40%, menandakan bahwa mahasiswa lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 

dan simulasi praktik. Pemahaman konseptual meningkat sebesar 15%, yang mengindikasikan bahwa 

penggunaan alat bantu visual dan interaksi aktif membantu mahasiswa memahami materi lebih baik. 

Peningkatan ketiga indikator ini diperkuat dengan hasil uji t-test yang menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Dengan demikian, model ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menggabungkan data dari observasi, wawancara, dan angket yang dilakukan di 

STKIP YPUP Makassar selama tahun ajaran semester ganjil 2023-2024. Analisis dilakukan untuk 

mengevaluasi model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi dalam meningkatkan pengalaman 

belajar mahasiswa pada mata kuliah atletik. Data penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan angket menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi 

secara signifikan berkontribusi pada peningkatan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konseptual 

mahasiswa pada mata kuliah atletik. Penerapan Model Pembelajaran Mahasiswa dibagi dalam kelompok 

berdasarkan kemampuan, yang memungkinkan dosen untuk menyesuaikan materi ajar sesuai dengan 

kebutuhan individu.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

teknologi memiliki dampak positif terhadap mahasiswa dalam berbagai aspek pembelajaran. Temuan 

ini diperkuat melalui wawancara, observasi, dan penyebaran angket yang menunjukkan peningkatan 

dalam sebesar 25% motivasi belajar, 40% keterlibatan dalam praktek, serta 15% pemahaman konseptual 

mahasiswa. Dalam hal motivasi belajar, dosen mengungkapkan bahwa strategi pengenalan materi 
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melalui video interaktif serta permainan yang relevan mampu meningkatkan minat mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Mahasiswa menjadi lebih aktif dalam kelas dan lebih tertarik dengan materi 

yang disampaikan. Faktor utama yang memengaruhi peningkatan motivasi ini adalah relevansi materi, 

variasi metode pembelajaran, serta umpan balik positif dari dosen. Dengan adanya pembelajaran 

interaktif seperti diskusi kelas, penggunaan teknologi, serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi, 

mahasiswa merasa lebih terdorong untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Gymnastiar (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena memberikan ruang bagi mereka untuk belajar sesuai 

dengan gaya dan kecepatan masing-masing. Selain itu, penelitian oleh Alfath et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa penerapan metode ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih memahami konsep 

yang diajarkan karena pembelajaran menjadi lebih personal dan terarah. 

Dosen juga mengungkapkan bahwa pendekatan ini memungkinkan mahasiswa yang memiliki 

kemampuan berbeda untuk tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Menurut Hasanah, 

Maryani, & Suyanto (2023), penerapan pembelajaran berbasis digital dan diferensiasi dapat 

mengakomodasi keberagaman mahasiswa dengan lebih efektif, terutama dalam konteks pembelajaran 

aktif seperti pendidikan jasmani. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan praktek juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. Melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa 

mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelompok kecil, di mana mereka dapat lebih aktif 

dalam diskusi dan praktik. Dosen mengungkapkan bahwa model pembelajaran ini memungkinkan 

mahasiswa untuk lebih memahami konsep melalui simulasi dan demonstrasi, sehingga mereka tidak 

hanya memperoleh teori, tetapi juga dapat langsung mempraktikkan apa yang telah dipelajari. Dengan 

meningkatnya partisipasi mahasiswa dari 30% menjadi 70%, terbukti bahwa pendekatan ini efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan praktek. Faktor yang mendukung peningkatan 

ini antara lain penyampaian materi yang menarik, penggunaan teknologi dalam praktik, serta adanya 

umpan balik konstruktif dari dosen yang membantu mahasiswa dalam mengevaluasi pemahaman 

mereka. 

Dalam aspek pemahaman konseptual, wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih 

mudah memahami materi ketika disediakan berbagai sumber belajar seperti artikel, video, dan kuis 

online. Kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan setelah pembelajaran membantu mereka dalam 

memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Dengan pemanfaatan alat bantu visual serta adanya 

sesi tanya jawab yang interaktif, mahasiswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

dan berdiskusi mengenai materi yang dipelajari. Dosen mencatat bahwa rata-rata pemahaman 

konseptual mahasiswa meningkat dari 65% menjadi 80%, menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka. 

Temuan dari wawancara ini mendukung teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan 

Vygotsky, yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang aktif. Melalui interaksi dalam diskusi 

dan praktik, mahasiswa membangun pemahaman mereka sendiri dengan cara yang lebih mendalam. 

Selain itu, wawancara juga mengungkapkan bahwa dosen memberikan umpan balik positif terhadap 

perubahan sikap mahasiswa selama pembelajaran. Mahasiswa menunjukkan semangat yang lebih tinggi 

dan lebih percaya diri dalam berbagi pengalaman melalui jurnal refleksi. Dengan demikian, hasil 

wawancara ini mengonfirmasi bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi 

memiliki dampak positif terhadap motivasi, keterlibatan, dan pemahaman mahasiswa. Meskipun 

terdapat tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan perlunya pelatihan lebih lanjut bagi 

mahasiswa, pendekatan ini tetap terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

interaktif, mendukung, dan adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa. 

Selanjutnya dari hasil observasi yang dilakukan selama pembelajaran menunjukkan bahwa 

mahasiswa lebih terlibat dalam diskusi dan praktek. Mahasiswa aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok setelah diberikan stimulus berupa media pembelajaran berbasis teknologi. Peningkatan ini 

sesuai dengan temuan Anwar & Syafruddin (2024), yang menemukan bahwa penggunaan media digital 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok serta mendorong kolaborasi yang lebih 

baik. Selain itu, kemampuan dasar mahasiswa dalam melakukan teknik dasar olahtaga atletik memiliki 

kemajuan. Latihan fisik juga menjadi faktor pendukung keterlibatan mahasiswa dalam melakukan 

praktek teknik dasar tersebut. Pembelajaran praktik dilakukan dalam kelompok kecil yang 

memungkinkan setiap mahasiswa berpartisipasi secara aktif. Penugasan berbasis proyek yang 
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melibatkan diskusi kelompok dan presentasi hasil praktek terbukti meningkatkan keterlibatan, dengan 

partisipasi meningkat dari 30% menjadi 70%. Kegiatan ini memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 

saling belajar dan berbagi pengalaman, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis. 

Faktor yang mempengaruhi keterlibatan diantaranya penyampaian materi yang menarik penggunaan 

teknologi dalam praktik dan umpan balik dari dosen. Aktivitas pembelajaran berupa kegiatan praktik 

seperti simulasi dan demonstrasi, diskusi kelompok dan penugasan praktis. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam praktik, seperti penyampaian materi yang menarik, 

penggunaan teknologi, dan umpan balik konstruktif dari dosen. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan, 

termasuk kegiatan praktek seperti simulasi, diskusi kelompok, dan penugasan praktis, yang berfungsi 

untuk meningkatkan keterlibatan. Tantangan ini juga ditemukan berupa kurang pahamnya mahasiswa 

dalam penggunaan teknologi. Tantangan ini juga ditemukan dalam penelitian Nisa, Maulana, & Agyl 

(2024), yang menyebutkan bahwa kendala teknis dan kurangnya pemahaman terhadap teknologi dapat 

menjadi hambatan dalam pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan tambahan 

agar mahasiswa dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses belajar. 

Dosen memberikan umpan balik langsung setelah setiap sesi praktek, yang membantu mahasiswa 

merasa lebih dihargai dan termotivasi. Temuan ini didukung oleh penelitian Iman (2024), yang 

menyatakan bahwa umpan balik yang diberikan secara langsung oleh pengajar dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa dan mempercepat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi dalam 

pendidikan jasmani telah menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan pemahaman mahasiswa. Meskipun masih terdapat beberapa tantangan, hasil 

observasi ini menunjukkan bahwa model ini layak untuk terus dikembangkan dan diterapkan secara 

lebih luas. Pada data hasil penyebaran angket menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis teknologi meningkatkan motivasi belajar sebesar 25%, keterlibatan dalam 

praktek sebesar 40%, dan pemahaman konseptual sebesar 15%. Peningkatan ini diperkuat dengan hasil 

uji t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian Prihandini, Azizah, & Atikah (2023), yang 

menemukan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kualitas interaksi 

antara mahasiswa dan dosen serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. Menurut Adisjam 

& Saparia (2023), penerapan pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan mahasiswa untuk belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Khomsanah, Sulianto, & Mushafanah (2023), yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang diberikan fleksibilitas dalam belajar lebih mampu memahami 

materi dan menerapkannya dalam situasi nyata. 

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis teknologi telah memberikan dampak yang positif terhadap pengalaman belajar 

mahasiswa. Salah satu aspek utama yang mengalami peningkatan adalah motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Model ini berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 

dan menarik, di mana mahasiswa tidak hanya menjadi penerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam diskusi, praktek, serta eksplorasi konsep yang diajarkan. Meningkatnya antusiasme 

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membangun 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan partisipatif. Selain itu, efektivitas teknologi dalam 

mendukung proses pembelajaran juga menjadi salah satu temuan penting. Meskipun terdapat beberapa 

kendala terkait infrastruktur dan keterbatasan akses, penggunaan teknologi telah terbukti mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan bagi mahasiswa. Dengan adanya 

media interaktif, aplikasi pendukung, serta alat bantu visual, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

menyesuaikan metode belajar mereka sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. 

Teknologi juga memberikan akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber belajar, memungkinkan 

mahasiswa untuk mendalami materi dengan cara yang lebih fleksibel dan efisien. 

Namun, di balik keberhasilan yang dicapai, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan untuk memastikan efektivitas penerapan model ini secara maksimal. Salah satu kendala 

utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap teknologi bagi sebagian mahasiswa, terutama 

bagi mereka yang memiliki keterbatasan perangkat atau mengalami kendala jaringan internet. Selain itu, 

masih ada mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan teknologi yang 
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digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya tambahan, seperti pelatihan atau 

bimbingan teknis, agar seluruh mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses 

belajar mereka. Dengan mengatasi tantangan ini, diharapkan model pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis teknologi dapat diterapkan dengan lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

mahasiswa. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi 

dalam pendidikan jasmani di STKIP YPUP Makassar mampu meningkatkan pengalaman belajar 

mahasiswa secara signifikan. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan dalam praktek, serta pemahaman konseptual mahasiswa, sebagaimana terlihat dari hasil 

wawancara, observasi, dan angket. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menciptakan lingkungan 

yang lebih interaktif dan mendukung pembelajaran aktif, meskipun masih terdapat tantangan dalam hal 

infrastruktur serta kesiapan mahasiswa dalam menggunakan teknologi. Beberapa mahasiswa mengalami 

kendala dalam mengakses atau memahami fitur aplikasi pembelajaran, sehingga diperlukan dukungan 

institusi dalam bentuk pengembangan infrastruktur digital dan pelatihan yang lebih intensif. Dengan 

langkah-langkah tersebut, model pembelajaran ini berpotensi diterapkan lebih luas, tidak hanya dalam 

pendidikan jasmani, tetapi juga dalam berbagai bidang studi lain yang berbasis praktik. Penelitian lebih 

lanjut dapat difokuskan pada strategi untuk mengatasi kendala akses teknologi serta mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa, sehingga dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 
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